
 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan pada hasil penelitian, kajian teori, rumusan masalah dan 

analisa langsung terhadap penatalayanan di KGPM Sidang Torsina 

Motoling, peneliti menyimpulkan dan merikan saran kepada 

penatalayanan di KGPM Sidang Torsina Motoling, sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

 
Peran penatalayanan khususnya BPS dan PMS KGPM Torsina 

Motoling yang tidak memahami tanggungjawab, seharunya lebih meninjau 

atau mengkaji aturan yang di tetapkan oleh Alkitab dan arutan gereja 

KGPM terhadap penatalayanan. 

Berdasarkan hasil penelitian, BPS dan PMS dalam KGPM Sidang  

Torsina Motoling memahami bagaimana peran penatalayanan, namun 

kurang mengimplementasikan dalam tugas dan pelayanan di dalam gereja  

sehingga kerap kali penatalayanan khususnya BPS dan PMS membetuk  

kepemimpinan yang berbeda dari aturan yang di tentukan oleh KGPM 

dalam Peraturan Gereja KGPM. 

Penatalayanan harusnya bisa menggunakan tiga cara kerja etika 

Kristen yaitu Studi Deskriptif, Studi Meta Etik/Tematik, Studi Normatif 

sehingga mampu membawah pertumbuhan dalam jemaat KGPM Sidang 
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Torsina Motoling. Hal tersebut membuat PMS dan BPS mampu 

mempertanggunjawabkan sesuai dengan Alkitab dan iman kristen. 

B. Saran 

 
KGPM Sidang Torsina Motoling harus lebih teliti dalam 

mempersiapkan penatalayanan khususnya PMS dan BPS untuk bisa di  

persiapkan secara mental, fisik dan tingkat kerohanian, sehingga kedua  

bagian kepengurusan ini melayani dengan maksimal. 

BPS dan PMS yang terpilih baik dalam masa periode saat ini bahkan 

nanti, harus bisa mengikuti apa yang tertulis dalam Alkitab dan aturan 

yang di tetapkan KGPM dalam Peraturan Gereja KGPM di Sidang Raya. 

Kepada kampus IAKN Manado untuk terus menghasilkal 

mahasiswa/i unggulan yang dikemudian hari akan menjadi penatalayanan 

dalam gereja baik di KGPM maupun di gereja-gereja agar dipersiapkan 

baik kesiapan fisik, mental dan kerohanian mampu melayani Tuhan dalam 

jemaat secara maksimal dan efektif. 


